BAB IV

gy ERUKUNAN HIDUP BERAGAMA DAN KELANCARAN
- PEMBANGUNAN MASYARAKAT PLURALIS DI MEDAN

“g€nalan Masyarakat Tentang Kerukunan Hidup Umat Beragama

fﬁK'f"kUnan hidup beragama secara umum telah dikenal oleh masyarakat
Medan, baik aparat pemerintah, pengurus organisasi keagamaan,
Organisasi sosial.
s““" dengan penjelasan (Walkota Medan, 26-3-2004) diperoleh
98N bahwa Kota Medan tumbuh dari multietnis, masalah mulietnis di
“.dan lahir secara alami, tidak ada stigmen yang khusus dibuat karena ini
' Masalah yang biasa. Walau demikian, Pemko Medan sangat konsen
Tl perhatian bagi terjaganya kerukunan sosnal dan agama.
M"’““ Pemahaman masyarakat dalam hal kerukunan atau toleransi ini
: “" dari jawaban responden sebagaimana pada tabel di bawah ini :
- TABEL V
Pengenalan Masyarakat Tentang Makna

Kerukunan Hidup Beragama

e
Me\'mm' Kerukunan Hidup Beragama ” F Persentase
"’Weml 76 95 %
Kurang Mengenal/Samar 4 5 %
W 80 100 %

103.
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Dafa tersebut di atas menunjukkan bahwa masyarakat Kota Medan pada
m telah mengenal kerukunan hidup beragama (95 %). Faktor-faktor yang
",‘Wbabkan mereka umumnya memahami kerukunan beragama antara lain :
Pertama, adanya informasi yang diperoleh melalui media massa yang beredar
secara luas di kalangan masyarakat baik media cetak seperti surat kabar,
majalah, selebaran, buku-buku, maupun melalui media elektronika seperti
televisi dan radio. Kedua, adanya petugas-petugas pemerintah atau petugas-
petugas Khusus lainnya yang mengadakan penyuluhan kepada masyarakat
tentang kerukunan balk secara teologis maupun dari sudut sosio kultural. Ketiga,
Adanya tokoh panutan yang jadi model kerukunan seperti tokoh agama, tokoh
adat, tokoh pendidik, tokoh masyarakat dengan pola tingkah laku mereka yang
bersifat demokrat. :

Golongan yang kurang mengenal kerukunan hidup beragama umumnya
perasal dari masyarakat yang awam tentang agama. Kalaupun mengetahui
secara samar-samar, mereka kurang memperoleh informasi yang memadai.
Golongan inilah ( 5%) yang diperkirakan mudah terpengaruh oleh isu-isu negatif
tentang l&erukunan beragama.

@. Informasi Keberagamaan dan Hidup Beragama .

Informasi keberagamaan dan umat beragama di Kota Medan sumbernya
diperoleh dari mana ajaran agama itu, dengan keterangan sebagai berikut :

¢ Informasi Dari Agama Islam

Dari agama Islam di dapal informasi bahwa ketertiban seseorang pemeluk
agama dalam kehidupan bermasyarakal dan bernegara didasarkan pada nilai-

nilai universal ajaran agama Islam seperti .

a. Menolak atheisme dan supaya hidup berketuhanan
Menolak Penindasan dan menjunjung tinggl hak asasi manusia.
Menolak Feodalisme dan supaya hidup dalam keadilan

Menolak rasialisme maupun diskriminasi agama

® a o o

Memberantas kemiskinan, kelerbelakangan, kebodohan, dll.
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Oleh karena itu seorang muslim sebagai warga masyarakat mempunyai
tanggungjawab ganda :

a. Tanggungjawab terhadap agama terutama pengalaman dan

pengembangannya.

b. Tanggungjawab terhadap negara yang meliputi partisipasi dalam

pembangunan negara dan bangsa.

Semua fanggung jawab itu dilaksanakan dengan penuh kesadaran
dengan tidak boleh membedakan suku, adat, ras dan agama (SARA).

Untuk menata kehidupan masyarakat yang menganut berbagal-bagal
agama, para tokoh agama dan masyarakat tampaknya telah bertindak sangat
arif melalui sikap toleransi dan semangat persatuan dan kesatuan. Namun
demikian dalam kenyataan bukan berarti tanpa gejolak, seperti kasus
penggusuran masjid di Kelurahan Polonia, Pulau Brayan dan lain-lain,
Pembangunan Sun Plaza di belakang Masjid Agung Medan, yang saat ini
keadaannya  kelihatan tenang, seakan-akan tidak ada sesuatu masalah.
Tentunya ini adalah berkat adanya jiwa toleransi beragama di kalangan warga
Medan, meskipun belum sampai pada tingkat kesadaran yang maksimal.

2. Informasi dari Agama Kristen Protestan.

Evaluasi menyeluruh terhadap keberadaan Gereja-gereja Anggota PGI di
Kola Medan dalam konteks kebersamaan dengan umat beragama lainnya cukup
dinamis. Artinya pada batas-batas toleransi, gereja-gereja merasakan adanya
pengertian saudara-saudara yang berkeyakinan lain terhadap eksistensi Gereja
(Gereja disini dalam arti yang sebenarnya, yaitu bersekutuan orang-orang yang
percaya pada Tuhan Yesus Kristus).

Umat Kristen merasa prihatin dan terdapat ketegangan-ketegangan
walaupun sifatnya hal biasa, yaitu masalah teknis izin pembangunan rumah
ibadah dan pelaksanaan itlu ibadah sendiri. Seperti kasus “Gereja Aceh” di
Kecamalan Medan Perjuangan yang mendapat reaksi dari suku Aceh yang
berdomisili di Medan, suku Aceh tetap merasa keberatan penggunaan kata




‘Aceh” bagi suatu Gereja. Untuk penyelesaiannya gereja tersebut berganti nama

menajdi “Gereja Anugerah”. Keadaan seperti ini dapat membuat sebagian
golongan pesimistis dengan semua upaya musyawarah atau forum konsultasi
antar umat beragama. namun melalui arahan-arahan serta pendekatan,
musyawarah dan percakapan-percakapan yang terbuka, terjalinlah pengertian
yang baik. Dalam hal ini peran pemuka-pemuka agama sangat menentukan bagi
terciptanya pengertian serta pemahaman yang luas.

Dengan tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip theologis dari masing-
masing agama,dan menghargai doktrin-doktrin / ajaran-ajaran agama yang ada
umat beragama tetap menyadari secara kemanusiaan bahwa umat beragama
adalah salu keluarga besar bangsa Indonesia.

Setiap agama melalui ajaran-ajarannya mempunyai visi yang sejalan,
yaitu mendatangkan sejahtera, memperjuangkan keadilan bagi seluruh
masyarakal, bangsa dan negara. Hal ini akan lebih berarti bila semua pihak
bekeraja sama. Memang lidak dalam segala hal umat beragama harus berbeda,
tetapl ada yang jauh lebih penting, lebih besar, lebih luhur yang harus dikerjakan
bersama-sama, yaitu kesejahteraan seluruh rakyat terhindar dari kebodohan,
kemiskinan. Dalam konteks pembangunan yang dilaksanakan sebagai
pengamalan  Pancasila, kita diminta melupakan perbedaan  dan
mengkonsentrasikan semua potensi pada kebaikan bersama. Dengan ini norma
ajaran Kristen Protestan menciptakan iklim kehidupan yang memungkinkan

adanya saling menghargai semua aspek kehidupan.

3. Informasi Dari Agama Katholik
Yesus mencintal, menyelamatkan semua orang tanpa pernah

mempersoalkan suku, agama, bangsa, dan segala bentuk pengkotak-kotakan
yang ada pada zamannya. Gereja Katholik melalui ajarannya menjelaskan :
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d. Bimbingan dan petunjuk, serta bantuan dari Bapak Kepala Kantor |
Departemen Agama Medan melalui urusan Budha beserta seluruh
jajarannya sangat dirasakan gunanya dalam usaha meningkatkan dan
memantapkan pembinaan umat serta peningkatan kualitas hidup
beragama di kalangan umat Budha di Medan walaupun saat ini
tenaga pembimbing masyarakat Budha untuk Medan masih terbatas.

e. Demikian pula bagi para mahasiswa yang beragama Budha, juga
dapat mengikuti mata kuliah agama Budha di Vihara yang ada.
Sementara itu telah didirikan Institut Gama Budha Kumara Tungga di
JI. Pancing Medan, sebagai tempat memperdalam agama Budha.

. Penyebaran agama Budha lebih diutamakan di kalangan umat Budha

sendiri yang belum mengenal Budha Dharma ( ajaran-ajaran agama

Budha), dan tidak kepada umat beragama lain. ( Arifin.52 tahun ).

e. Informasi Dari Agama Hindu
Penduduk Kota Medan yang beragama Hindu relatif sedikit (4,5%)
memillki 42 buah Kuil, maka secara umum potret permasalahan dan informasi
tentang penganut agama ini juga tidak menonjol, diantaranya :
a. Umat beragama Hindu berdomisili terpencar, sehingga untuk pendirian

rumah ibadah di jumpai masalah dalam memperoleh izin dan restu

masyarakal sekitar.

b. Keterbatasan jumlah guru-guru agama ( Hindu ) menyebabkan
pendidikan agama Hindu bagi murid-murid yang belajar di sekolah-
sekolah mulai dari SD/SMU, bahkan Perguruan Tinggi belum
sepenuhnya lerlaksana. Sehingga generasi muda Hindu kurang
memperoleh kesempatan mendalami ajaran agamanya.

¢. Adanya pembangunan kompleks pemukiman sepertl “Perumahan
Indah” atau Plaza-Plaza di Medan, terlihat adanya dibangun tempat-

tempal sembahyang.
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g ikianlah informasi keberagamaan di Medan selain sudah mengalami
»“_ n dan perkembangan, tapi juga masih menyisakan berbagai tantangan

diatasi.

0gi kunan Hidup Umat Beragama di Medan.
<erukunan Intern Umat Beragama

Kerukunan intern umat beragama umumnya berjalan baik namun masih

i\._‘u.' .

e

hal tertentu yang masih dipermasalahkan. Berdasarkan data, baik data
maupun keterangan para informan situasinya pada setiap agama
i berikut :

TABEL VI

Seringnya Permasalahan Agama di Pertentangkan Oleh

Kalangan Intern Umat Beragama 2003

PERSENTASE DIPERMASALAKAN L
SERING JARANG TIDAK RAGU
PERNAH BERPENDAPAT
A % |F| % |F| % F %
27 40% 6| 120% | 41| 820%
125%|2| 50% |35|87,5%
| Katholik | 1/ 50% | 1| 50% | 17| 850%
gfludha J - 1] 100% | 8 |80,0%
5 |Hindu [-| - |1/100% |8 |800%

e (agama Budha), masalah penafsiran ayat-ayat Veda (Hindu).

e

._;' Adapun hal-hal yang sering dipermasalahkan secara intern bervariasi
erti masalah kharisma Pendeta / dengan sekte (Protestan), masalah
Mazhab (Islam), masalah pembagian Faroki (Katolik), persoalan sekte
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- _ Kerukunan Intern Umat Beragama Islam

Dari Komposisi penganut agama di Medan tercatat bahwa 62 % atau
sebanyak 1.217.069 jwa adalah menganut agama Islam dan merupakan
mayoritas dari 1.963.855 jiwa lebih penduduk Kota Medan. Seperti daerah lain di
Indonesia pada umumnya agama besar yang masuk ke Medan adalah dengan
cara damai, tidak melalui pemaksaan seperti perang bercorak agama. Islam
tumbuh dan berkembang di Medan dengan berbagai sarana dan prasarana
keagamaan. Seperti sudah diungkapkan jumlah masjid dan langgar ratusan
buah, ulama sebanyak 650 orang, muballigh 1.750 orang serta ribuan khatib
masjid. Jumlah sarana dan prasarana agama Islam ini jelas menunjukkan suatu
jumiah yang dapat diandalkan untuk berbuat kebaikan bagi daerah ini. Namun
dibalik itu diakui pula adanya muncul hal-hal yang menganggu secara intern,
sepef“ timbulnya perbedaan pendapal yang dikenal sebagai khilafiyah antara
sesama umat Islam.

Sebagaimana diketahui bahwa ajaran Islam terdiri dari dua aspek, aspek
ushu! (pokok) dan aspek fury' (cabang). (baca mau'amalah). Dalam halruyrawg
pokok memang tidak ada timbul masalah khilafiyah tetapi dalam bidang¥timbul
masalah berbeda persepsi yang melahirkan perbedaan paham sehingga
merupakan gangguan kerukunan bersifat intern.

Tebel VI menunjukkan bahwa masalah intern jarang dipermasalahkan

umat 1slam (86,5 % mengatakan tidak pernah dipermasalahkan lagi). Walaupun
masih ada sebesar 1,5 % yang mengatakan ada permasalahan gangguan
kerukunan intern umal beragama.

Terdapatnya kelompok-kelompok umat Islam di Medan seperti Nahdatul
Ulama (NU), Muhammadiyah, Al-Washliyah, Persatuan Tarbiyah Islamiyah
(pERTI) dan lain-lain.

Demikian pula kelompok-kelompok di kalangan generasi muda |slam
”peﬂi HMI, PMIl, HIMMAH, IMM, dan lain-lain, bukanlah merupakan rintangan
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bagi usaha pembinaan persatuan dan kesatuan di kalangan intern umat Islam di
Medan.

Persatuan dan kesatuan dikalangan umat Islam termasuk generasi
mudanya di Medan bahkan sudah dapat dikatakan pada posisi yang baik, jarang
nampak faktor penghambat kerukunan. Semua kelompok dewasa ini senantiasa
mengharapkan persatuan dan kesatuan tersebut dapat lebih ditingkatkan lagi.

Salah satu faktor yang menunjang bagi keberhasilan kerukunan hidup
beragama di kalangan intern umat Islam di Medan ialah adanya kesadaran
bahwa umat Islam di daerah ini merupakan kelompok yang meyoritas yang harus
menjaga marwahnya. Disamping para pemuka agama seperti para Ulama,
Muballigh, penyuluh agama dan lain-lainnya, serta adanya lembaga antara
golongan seperti MUI, DMI. BAZDA dan sebagainya, dalam setiap gerak
langkahnya membina umat senantiasa berusaha agar tidak mempermasalahkan
lagi soal-soal khilafiyah dan persoalan-persoalan lain yang diperkirakan dapat
menimbulkan pertentangan-pertentangan  di kalangan umat Islam, demi
terwujudnya persatuan dan kerukunan.

Sebagai masyarakat yang heterogen, suku, bahasa, pandangan, modern,
tradisonal, tentu saja masih ada kelompok-kelompok yang fanatik dan
menghambat kerukunan walaupun ruang lingkupnya terbatas di kalangan
anggota-anggotanya saja dan tidak sampai menganggu eksistensi kerukunan
dengan kelompok-kelompok lainnya. (Informan Arifuddin, 54 tahun).

Sisa masalah yang terdapat pada masa lalu seperti pertentangan
pendapat tentang boleh tidaknya memindahkan masjid sebagai wakaf,
malaksanakan sholat ‘ied di lapangan dan penetapan awal puasa Ramadhan,
khatib yang naik ke mimbar harus dengan memakai tongkat. Muhammadiyah
yang dikenal sebagai kaum muda. Sementara NU dikenal dengan kaum tua ada

perbedaan faham dalam masalah tersebut. Masalah lain seperti membaca
Barzaniji, tahlilan, Talgim Mait boleh dikatakan hampir tidak di permasalahkan
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ih belum hilang sepenuhnya (Informan, N.Siregar,45 tahun).

ang, walaupun dibeberapa lingkungan kota medan perdebatan

tor-faktor yang menunjang terbinanya kerukunan hidup beragama di
an intern umat Islam di Medan antara lain : :

Umat Islam dapat melaksanakan sholat baik sholat lima waktu, sholat
Y‘g“tfum’at sholat Tarawih di masjid mana saja yang dikehendaki oleh
)lma’ah tanpa ada kritikan. Demikian pula para muballighnya dapat
dlaﬁma oleh semua golongan yang ada.

i

‘&Adanya kunjungan silaturrahmi antar sesama umat Islam, seperti pada
han Raya Idul Fitri, Idul Qurban, pesta perkawinan, agigah kelahiran,
g komatlan menjenguk orang sakit tanpa memandang adanya

perbedaan golongan atau mazhab.

% Umat Islam dengan didorong oleh kesadaran dan semangat yang

tinggl bersama-sama datang menghadiri dan memeriahkan upacara-
~upacara keagamaan seperti pada perayaan maulid Nabi, Isra’ Mi'raj,
~ Peringatan tahun Baru Hijriyah yang dilaksanakan secara rutin.
Demikian juga acara-acara yang bersifat isidentil seperti tabligh akbar,
~ majelis ta'lim yang diisi oleh muballigh-muballigh terkenal dari luar

- daerah.

»d. Umat Islam dengan secara padu menggerakkan Badan Amil Zakat
Daerah (BAZDA) dan menyalurkan harta agama tersebut pada lapisan
/golongan dalam Islam tanpa membedakan golongan dan aliran-aliran
dalam Islam. (Informan Kos.38 tahun).

Kerukunan Intern Umat Beragama Kristen Protestan dan Katholik

.'i-l :

8ituasn dan kondisi kehidupan masyarakat Kristen di Medan, dapat dilihat
o kehidupan mereka sebagai kelompok kedua dari sudut jumiah.
fisikk berupa ratusan Gereja yang dimiliki didukung oleh ribuan orang
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pembantu pendeta dan guru Injl. Semuanya merupakan
at Kristen Protestan yang bersifal aktif.

,k'

ubagal modal milik gereja termasuk aliran/sekte yang tidak
35 buah, senantiasa menuntut adanya usaha yang sungguh-
penyatuan aspirasi dan langkah dalam kehidupan intern umat

ptestan.
mat Kristen Protestan seperti di atas, merupakan suatu potensi
)i kaum protestan, namun di balik itu diikuti pula oleh munculnya
ok  kharismatik yang  seringkall menimbulkan masalah.

:_, lam pembinaan dan pengembangan hal-hal yang bersifat intern.

tersebut antara lain sebagai berikut .
q berebut pengaruh di kalangan pemuka gereja, seperti HKBP

dukung pendeta Nababan dan Simanjuntak).

g berebut jamaat.
g terjadi pengelompokan dalam musyawarah

urang komunikasi antar pemlmpin-pemlmpln gereja
Kurangnya saling pengertian dalam menghadapi masalah perbedaan
i dapal.

Kecurigaaan masing-masing sekt
n menahan diri dari masing-masing S

R e akan kejujuran sekte yang lain.
Kure gnya kemampua ekte

gga sering terjadi saling merendahkan.

rangan / hambalan yang datang dari satu sekte terha
~ m hal mendirikan gereja di tempat-tempal tertentu.
Mﬂ dari masing-masing aliran menyangkut tugas- -tugas misi/zending
..(Moman M.S. 51 tahun)
ermasalahan-permasalahan seperti terseb
hhngan anggota jemaal dan para pemuka agama
| masa lalu tidak sampai menimbulkan pertentangan/konflik yang

7 ""' pada tindak kekerasan secara terbuka.

dap sekte lain

ut di atas, diakui sering kali
Kristen Protestan
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5
., » menunjukkan bahwa kerukunan hidup umal beragama di
" rn umat Kristen Protestan adalah baik , (85 % mengatakan
ra intern tidak pernah dipermasalahkan).

dapat seperti ilu, didasarkan pada pertimbangan bahwa kerukunan
gram pemerintah yang perlu ditumbuhkan, dan yang lebih penting
wa ia merupakan ajaran Tuhan. Gereja diakui tidak Ilahir untuk
mng perorangan atau golongan, tetapi lahir dan diciptakan Tuhan
‘fuhan sendiri.

er agaman yang ada dikalangan gereja, tidak perlu menjadi alasan
lilowu]udkan kerukunan, tetapi hendaknya dijadikan sebagai sumber
* aspirasi yang dinamis dan kreatif untuk mewujudkan hal-hal yang

st bagi manusia dan dunia pada umumnya, dan jemaat pada

<4
"
ol

n keberadaan PG| (Persekutuan Gereja Indonesia) Medan sifatnya
atif jadi tidak mencampuri urusan intern sekte-sekte yang ada

t Kristen Protestan (Informan, P.E.54 tahun)

smahaman dan penghayalan terhadap hakekal Injl bukan menjad
perdebatan yang mengakibatkan perpecahan dan kaburnya Injil, tetapi
adi dasar dan titik tolak perwujudan dan kemasyhurannya.

aha-usaha yang ditempuh oleh jemaat Kristen Protestan di Medan
akatkan kerukunan hidup beragama di kalangan intern umat Kristen
n ialah dengan cara :

mengunjungi antara seorang alau satu keluarga dengan
lainnya, tidak hanya dalam pertemuan-pertemuan formal melainkan
dpga pertemuan informal seperti dengan tetangga dengan teman
~ segereja dan sebagainya.

~ b. Selalu mengadakan pertukaran * khadim/mimbar” antar sekle atau
golongan dalam lingkungan Kristen Protestan.

M”
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A

ng menghadiri dan melibatkan gereja-gereja yang lain pada acara
acara resmi kegerejaan sesamanya.

mengundang pada peringatan hari-hari besar keagamaan
gperti Natalan, Tahun Baru, Paskah yang dilaksanakan di Gereja

(Informan, P.E.54 tahun)

1 Intern Umat Beragama Katolik

‘  “ tas-fasilitas khusus lainnya yang dimiliki umat Katolik di Medan

a kesehatan misalnya rumah sakit Elizabeth dan fasilitas pendidikan

h-sekolah Metodis dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah
i Perouruan Tinggi Metodis,dapat pula dikatakan bahwa sarana
oleh umat Katolik kondisinya lebih baik bila dibandingkan dengan
dlmlllkl oleh umat agama lain. Asset yang dikemukakan di atas,
| tidak langsung dapal memberikan pengaruh yang positif terhadap
dan pembinaan kerukunan hidup beragama secara intern di

mat Kristen di Medan.

an n Intern Umat Beragama Budha
al Budha di Medan adalah um
yang dimilii Vihara/kelenteng 51 buah. Pemuka agamanya ‘

g, 76 orang Pendeta dan 41 orang Penyuluh Agama.
ka, teridiri alas beberapa

h dari kitab

at terbesar ketiga dengan sarana
erdiri

,1. i

b suci umal Budha bernama Tripitaka/Tipila
ng-masing mazhab atau sekle mengambil salah satu ba

ut untuk dijadikan sebagai dasar tata cara penbadatannya.
pat peberapa

" di kalangan umat Budha di Medan terda
umatnya baik.

R emun kerukunan hidup beragama dikalangan intern
“mereka terdirl darl warga keturunan Cine dengan tingka! ekonomi

f’"* sehingga relalif tidak banyak menimbulkan p€
L a masalah yang bercorak ekonomi.

,.‘>‘

rmasalahan,




kalipun keru

> kunan hidup umat beragama di kalangan i

, R oo gan intern umat

¥ R .. permasalahkan, namun tidaklah berarti tidak ada

> a ' '

g hahan yang dihadapinya. Hal ini terlihat pada belum

B s ubungan antara kelenteng yang satu dengan kelenteng
an terhadap bhiku atau pandita tertentu masih dijumpai

b

,'t;;:n,:laa-::n terhadap bhiku ata pandita lainnya.

ya:‘ g'ss ::laama Budha yang ada, lima di antaranya mempunyai
‘ e ,Dyeang dapat melaksanakan ide tunggalnya Vinara,
%,* e uma; Budnhgan ker]a.sama .dl antara tujuh majelis agama
s . a semakin meningkat seperti saling isi mengisi
pandita untuk memberikan khutbah dan dharma.

L. |
yang pernah muncul di kalangan umat Budha ialah

seraga

‘ ::n.I:\z:?,::ai pertauran-peraturan Upasampada bhikU dan

¢ 8t dietapkan s::ar:ada upacara-upacara resmi umat Budha. Kalu

i ?elas, maka akan dapat dijadikan pegangan.

'!"llu R -me perti Kasi Urusan Budha Departemen Agama di
mantapkan kerukunan intern umat Budha dengan

aga kan per
s at i
S uran pengaturan peribadatan ( Depagsy, Arifin Anwar, 83)

"ilr‘ Inter
e N Umat Beragama Hindu
“Pura” sebagai sarana

i.‘ uduk M
' al, ’Obanyedan yang beragama Hindu memiliki
3 ak
42 buah. Pemuka agamanya terdin alas penada 28
24 orang.

| MM
L i 12 or
+akan e, ang, Pemangku 8 orang dan penyuluh 2gama
( ul e
agama Hindu ini berasal dari India suku Tamil, Karo dan

Wil De
" Pagsu, Drs. Suprianto, 48)

it

%

Rasionaiig
B 'Olmanya :lel’bandmgan antara jumlah pemeluk agama Hindu de
Medan adalah 705 : 1. Artinya 705 JWa gisantun!

8 g
Oran
"Wideg) 9 pemuka agama Hindu. Suall perbandingan yang masih

ngan
atau
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alui w‘;:r:nc:’:: | m’::du o e
mreka bahkan ham PRISSNA S sty Tkl hak.

. Persatuan dan kesa'::: idak pernah terjadi konflk yang bermolf
' an di kalangan mereka senantiasa terjalin

m dihara

. pkkan oleh umat Hindu untuk mencapai tujuan hidup
e

a dan moks a berkisar pada empat ajaran pokok yaiu dharme
a juga ada etik

Mghh R ka yang mengatakan Taf twam Asib yang

ma diartika
n sebagai segala kondisi yang dapat menjamin keamanan

"mea kese
jahteraan. Artha yaitu segal aspek kebutuhan jasmani

Nluk materi
untuk kesejahteraan dunia. Kama yaitu kebutuhan rihani

L menimbulka
B khn rasa bahagia yang paling tinggi ketenteraman batin,
a
iral dan penunggalan dengan Tuhan (Informan, SP, 51

jaran Hinay
8
. angat berpengaruh dalam kehidupan setiap umat Hindu.
fexKa
mampu merealisasikannya dalam kehidupan sehari-harl

B3san bagi terbina;
' rbinanya kerukunan intern um at agama Hindu.
a perarti bahwa di kalangan

"kondi- k2
s diingkungan umat Hindu tidak pu
{ Hindu terdapal

e

punyai | nenafsiran tersendirl

’f«' ' a“fan
1 d
an masing-masing alran mem
but

bedaan penafsiran ferse

klab
suc|
| mereka, Walaupun demikian pef
ereka, hanya

Nimb
Mda ali ulkan pertentangan yang berarti kalangan m
fan dan pendinian.
an Hig
up Antar Umat Beragama.
i ini, tidak pernah 1ef]

B dag

- asarkan

. pengamatan selama era reformas
r agama yang berarli

alay
i, Sepg, konfiik yang hermotifkan konflik ania
| ¥ =&
yang lerjadi di Ambon, P0s0 4l Walaupy

jadi
i di

n demikian, kondisi
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tersebut b
. um dapat dijadikan ukuran penilaian yang sesungguhnya bagi
n hidup antar umat beragama di Medan.

dUgaan(/;p?: :Z'ngge::'js’::"f;if yang'se.ring dijumpai di kalangan masyarakat adalah
“i g evtipe) terjadinya semacam persaingan yang kurang sehat
B d“(at:kma yang salu c'iengan kelompok agama yang lainnya, yang
ot B . an, tetapi r'eiauf sulit untuk dikemukakan datanya. Namun
dihat i R comg muncul dari responden penelitian ini, gambarannya dapat
oh-contoh tabel berikut ini :
TABEL VII
Pendapat Umat Islam Tentang Kerukunan
Hidup Beragama Antar Umal Islam Dengan Non Islam
Di Kota Medan

~——,
s S o s SRS

NO T¥raraes:
~1\|Lgka' Kerukunan s “ﬁma‘-“mrﬁﬁsemase
, | e —
. B .
3 B_a"‘ 2 50 %
: Rlasa-biasa saja 21 52,5 %
5 agu Mengemukakan Pendapat g 12,5 %
s Kurang Baik g 225 %
| Tidak Baik 3 75%
R i Ml R
umlah 40 L100,0 %
e R i

R S p—

(sebagai yang mayorilas) dapat

D
ari pandangan responden umal Islam
Kota Medan, (52,5 %)

Simpy
berpe kan bahwa sebahagian besar umat Islam di
n
fon | (:apat bahwa kerukunan umal peragama antara umat |
s .
M di Kota Medan lidak mengalami persoalan

slam dengan umat

walaupun 7,9 %

Me
NJatakan tidak baik .
Se'anj“‘“ya di kalangan Krislen protestan di jumpai data-data sebagal

beriklﬂ v

=
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; TABEL VIl
endapat Umat Kristen Protestan Tentang Kerukunan Hidup
Beragama Antara Umal Kristen Protestan
e Dengan Umat Islam Di Kota Medan
NO TTi it e
- Tingkat Kerukunan Frekuensi | Prosentase
: Sangal Baik : L ’
3: Baik 9 18,0 %
4 Biasa-hiasa saja 20 40,0 %
5 Ragu Mengemukakan Pendapal 7 14,0 %
6' Kurang Baik 10 20,0 %
| Tdak Baik 4 8,0%
.
55 5 responden berpendapat bahwa

b, Tabel diatas menunjukkan bahwa *
u .
nan hidup beragama adalah baik | dan 28 Y% berpenda

baik. Jagi
s V8 : ,
di masih lebih menonjol yang berpendapa baik.

pat kurang/tidak

Sedangkan di kalangan umat Katolik {entang hal yang sama dapat

diumnai
lUmpai data perikut -
TABEL IX

Pendapat Umat Budha Tentang Ke
gan

rukunan Hidup

Beragama Antara Umat Budha /Hindu Den Umat Non Budha/Hindu

N0 T Di Kota Medan il

\_j"\gka[ kmu_'{aﬁ—/"ﬂf"ék#%ﬁ‘s’f Prosentase }

1,

2 Sangat Baik ) :

3. " 4 20,0 %

4. Biasa-biasa saja 10 50,0 %

5 Ragu Mengemukakan Pendapal | 2 10,0 %

ek 3 15,0 %

e 1 | RN
\JU m I a h it E | k-z'o‘o—-"-’“""——"“ '——'I’()—b’ﬁm%'

\N- e .,..,__..‘....._-._..-._.._ TR RS s

———




Data pada tabel di atas menunjukkan pahwa 70 % responden umat Budha

men
gemukakan bahwa kerukunan hidup beragama adalah baik ; dan 20 % dari

res
Ponden mengatakan kurang/tidak baik.
A Dari tabektabel tersebut, jia digabungkan d
an dijumpai
dijumpai corak kerukunan sebagaimana dibawah in

an disajikan dalam histogram

TABEL X
Profil Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama
Menurut Responden Islam, Kristen dan Budha
Di Kota Medan

.,
e e e ]

—_—
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. F i kol s
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40 % l(' ' e

30% [ ——— W, i NI ST el

20 e T
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. “\:T. ~.r-t.--.u;'.“_' Y

10 % i m—
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- LN

Sangal  Baik Biasa
Baik

|S|am
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Bughg

R R A i

i dapat diketahui bahwa liga

aerah ini menyatakan bahwa
uk jawaban

ar sajian grafik di dalam histogram in
di d

g°|0ng
50%). gehingga unt

Eruk 4 agama yang penganuiny terbesar
Unan antar umat beragama waik’ (7




llasan
urang i '
dak baik, pengamatan berikut ini mungkin dapal menolong

menberikan gambarannya.
Mere
menurul par:nfz:;inb::tgama Islam 30 % yang mengalakan Kkurang bak,
R e Be'a.'ar do'r-faktor penyebabnya antara lain
s keblan kl sekolah-sekolah negeri alau swasla yang gurt-
- i Z:, an Peragama no'n Islam, seringkali di jumpai murid-
R o :m jadwa,l belajar pada wakfu yang bersamaan
g lPSA olat Jum’at, terutama pelajaran tambahan seperti
) , bahasa Inggiris  yang seperti kit umumnya

menge : ! &
getahui, mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang guru-
b gurunya non Islam.
. Masih

E ada sekolah-sekolah negeri yang tidgak memiliki gu

adah i

¢ al muridnya ada yang menganut agama tertentu. Sidiknas telah

ene ! : :
Nukan murid menerima pendidikan agama dari guru yang

ru agama

c. :::iama dengan murid.
umuky:e {)arhsnpasi yang berlebih-lebihan
A suawglalan keagamaan yang diadakan 0 i
sekolah. Sebagian orang v nurid, merasa hal i tidak
Sésuai dengan ajaran agama yang dianutnya dan juga agak

me '
mberatkan (karena dikaitkan dengan sumbangan materi). Orang
ya akan diperlakukan sec

dari murid suatu agama
leh umat di luar agamanya

lua
1 mengalah, karena khawatir anakn il
d Pdak adil di sekolahnya.
- Pra .
p ktek sebagian umat berbeda 29
e
nganu! sualu agama dengan dal

a '
Pamplet, buletin, majalah, kitab suci 42" lain-ain.
g mendatangl

ama Yyang mendatangi rumah

in menjual buku, penyebaran

orang-orang

e. Pr
a
: ?(tek sebagian umat berbeda agama yan
- yang beragama lain  untuk dido'akan menurut cara dan
k dirumah sakit, maupun di rumah

ke
Percayaan agama Si pendo’a, bai
kediaman.




f. Pemelin
k. araan ternak tertentu yang dilakukan ditempal-tempat terbuka
gga mengganggu kefenteraman umat yang berbeda agama yang

ti i seki
nggal di sekitar peternakan tersebut.

g. Memfungsi
ngsikan rumah tempal tinggal sebagai tempat ibadah tanpa

1 seizin dari yang berwenang.
. Tindak
'y dan mendakwahkan agama tertentu terhadap penganut agama
4 engan memanfaatkan kelemahan yang ada pada penganut
am i .
E a lain tersebul. Misalnya dengan jalan bujukan, pemberian
er
|, obat-obatan, dan janj-janji serta harapan masa depan lainnya.

. Adan .
ya kekhawatiran seperti dari umat Kristen tentang |slamisasi atau

m tentang Kristenisasi di Medan..
(murtad) yang mendakwahkan

mencela agama yang

] sebaliknya dari umat Isla
. Ad i
anya pribadi yang berpindah agama
aja
jaran agama barunya dan dengan

{ dilinggatkannya.
ntuk
mereka yang beragama Kristen Protestan dan Katolik (28 % yang
onjo! adalah sull mendapat

Manyat
aka
N kurangftidak baik) alasan Yang men
manya untuk mendirikan rumah

est

reslud .
ari
masyarakat sekitar yang berbeda 262

ibag
a
Adanya sikap sebahagian orang Isfam yang kurang hersahabal

!
erhadap mereka yang Katolik. Qrang-orang |slam menuduh hahwa
dalam penyebaran agama Katolik;

Misi-misi Kri
isi-misi Kristen bertindak lidak adil
gapan misi tidak

s "
eballknya dari pinak Katolk sendr M€/ perang
da kol
pat dipisahkan dari umal Kristia
befada’
ang-orand Kristen

- K
écaman-kecaman Yyang ditujuk

Katolg, datang dari muballigh, yang dilontarkan mel

Malalui - mimbar-mimbar masjid, perlemuan kpar di lapangai-

Ia'paﬂgan ferbuka dan Jain-lain sebagainyd, yang perfujuan mencela
gamaan umat Kristen

ata :
u memancing-mancing rasa kea




¢. Si
Sikap toleransi yang belu

d. Ada
nya issu kebangkitan Islam di abad XXI yang dikaitk

Sel :
bermasal anjinya dari pihak umal Budha dan Hin
a
itern ym gh, maka dapat diperkirakan bahwa Kef
a
, Maupun dengan umat lain berlangs

.

Ker::f::z:a’\maf Umat Beragama Dengan pemerintah
Jolongan ben a" antar umal beragama dengan pe
"®Sponden seg nut agama yang besar jumlahnya dapat

agaimana tertera pada tabel berikut ini :

M, k
) er
Hangy Ukunan ymat beragama Isiam den
a .
N untuk umat Kristen dapal P2 dilinat p@

SQC
ara umum dapat dikatakan bahwa

m diaplikasikan secara lengkap sehingga

berani
ani berbuat arogan (congkak) dalam beragama.
an dengan

Islamisasi ‘
isasi yang menimbulkan kekhawatiran sebagian umat agama-

agama lain di luar Islam.
du, karena jarang sekall

ukunan antar ymat beragama,

ung dengan baik.

merintah, untuk  ketiga

dilinat melalul pendapal

TABEL .
o Pendapat Umal Islam Tentang Kerukunan Hidup
No Wkaeragama Antara Umat Islam Dengan pemko Medan __———
1\Lal Kerukunan ~TFrekuensi Prosentase
_________ i e R
\‘.\ 2 3 Ve
1, s e L4 Al
00! Baik 3 75 %
3. P 31 77,6 %
& 1B ;
: R‘asa'b'asa saja 4 10,0 %
a
gu Mengemukakan Pendapa! 2 5,0
\\\_‘ R
wh el ""'7’0"”'““”' 100,0 %
" i A

gan pemenntah “paik” (& 95 %).

da tabel nerikul ini
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TABEL XII

Pend .
Ant araalf;;tuzla! Kristen Tantang Kerukunan Hidup Beragama
risten Protestan & Katolik Dengan Pemko Medan

LiﬁTm kat Kerukuna
‘;1 n Frekuensi | Prosentase
e Baik G 12,0 %
‘3’ ! *
u )
\J Mengemukakan Pendapa 2 4,0 %
J A ey
Umlah 50 00,0 %
’ J,_.____.._-————--J_..___—--———""_'

% responden mengatakan

Data i
tabel di atas menunjukkan bahwa £ 96
Protestan dengan

bahy
2 kery .
Pemerintap kunan hidup beragama antara uma Kristen
Nndapa‘ (' adalah baik sangat baik | walaupun ada yang ra
i .
4 %) maka mereka yang berpendirian seperti ini ditelusuri melalul

k.
Ncar
a mendalam dan pengamatan

Sedan
| gkan mengenai
'“'benkm 4 genai hal yang sama dar

gu mengemukakan

i umat Budha dapat dilihat dari

TABEL Xlli

Pendapat Umat Budha Tenlang Kerukunan Hidup
pemko Medan

Beragama Antara Umal Budha/Hindu Dengan
EWM._M_MW o
R e unan Frekﬂ % prosentase |
f e T .
| 2: Sangat Baik 2 100 %
d ” 14 70.0 %
‘ Blasa-hiag, saja 4 5.0 %
b Ragy Mengemukakan Pendapal | 50 %




A | o

':a

.‘"Ol di atas menunjukkan hal yang fidak jauh berbeda dari umat Islam
Protestan/Katolik, karena + 80 % dari responden umat Budha
akan bahwa Kerukunan hidup beragama antara umat Budha dengan
j‘" N adalah baik.

_‘ ketiga tabel sebelumnya, jika digabungkan ke dalam bentuk

am keadaan grafisnya dapat diihal sebagai berikut :

TABEL XIV
B! Profil Kerukunan Hidup Antar Umat
F Responden Islam, Kristen Protestan dan Katolik, Budha

Di Medan
I___—-—-———“—'—"'
] """_'-—-‘—'——'—-.——-———'.—-.-
A\ g
l. C —-".-'-‘_—_r
A ——/_LM’———_‘
\\7' .4—’-—.,.‘--.4-_..
ANE - Ty
T
4 » it L g R o)
Tidak
| Baik Biasa Ragu  Kurang 'k
4 Baik Bai
e i wawancard terungkap
h"f be|akan9 dari yang ragu berpendapal, melalui W
“ Oibawah iy
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4 a. Dalam i
é . cenderuzzm::;?:a :e:manan' di Medan, pemerintah daerah dianggap
B B o h.an lebih mengutamakan yang ekonominya kuat,
- |buran‘ yang dinilai diberikan kepada jenis hiburan
e Lot a menyimpang dari norma agama.
B s ye' aran agama ada kesan dari yang b
a lain disebarkan di kalangan penganut Islam, tetapi

seolah- ' .
h-olah tidak dihiraukan pemerintah Kota.

eragama Islam

¢. Jumlah
m
pembin aupun mutu  sarana pendidikan keagamaan Islam
aan
B nya, kesannya kurang ditanggap! melalul  kebijakan
merintah daerah.
esmi seperti

yang di dalam suasana

d. Dij ~
Jumpainya beberapa kejadian
tanggap dengan

rapat
umpamanya, aparal penyelenggara ‘kurang

penggil
ggilan sholat, apalagi kalau menyangkul sholat Jum'al.
dingkan dengan dengar

| mana pemerintah Kota
dan bantuan secara

Keber
alan pi
Wapa( e n pihak yang ragu ini dapat diban
'leoan menyara Pemda dan DPRD 1996, dala.m ha
at
akan telah banyak memberikan perhatian

Meray
@ kepad
a
perkembangan kehidupan keagamaan d Kola ini.
gama antara ymat Hindu dan

us ,
ha denga mengenai kerukunan hidup bera
n ;
k. pemerintah, menunjukkan bahwa mereka cederung perpendapal
da Hindu Dharma yang selalu

Pera
han :
umat Hindu melalui Parisa
a mantap, dapat

Pega
g pada aj
Pada ajaran catur gury dan Irk&ye

n pemerimah.

ebu‘,
emban::‘:(k depat memperolen arah yand (epal
émajuan yang terjadi di kalangan masyarak {, serta menutup
i Ini perartl bahwa parisada Hindu
if dalam

Wklna
n
negatif yang mungkin terjad

2 ter
se
but senantiasa mengajak umatnya unluk



- U8ngan Pemer;i
rintah. Aij

 Melipyt . Ajaran calur guru dalam ~
: agama Hindu ialah displi

¥ plin yang

i
S a. Guru
Swadaya '
ya yakni guru disiplin. Yaitu tentang bagaima
na

i
; Seharusnya
an
ggota masyarakat berbakti kepada Tuhan Yang Maha

| a i

b, Gury wis gai pencipta dan penguasa alam semesta

| esa - . 4

b i yakni pemeriniah. Pemerintah diakui sé‘bagai guru dalam
bimbingan ; yang diharapkan dapal memberikan tunfunan dan

& Gury ¢ alam kehidupan masyarakat.
engajia

tuntunan dilj n, yakn guru dalam arti sebenarnya yang memberikan
am memperoleh ilmu pengetahuan.

d G
 BUIU mery
a
pakan orang tua Yyang melahirkan, memelhara dan

mem
1 besarkan putra-putranya.
engamal
an D -
harma agama tidak boleh menyimpang dari petunjuk

2 sugj
Weda
"ahkan gqqr e " oleh karena ilu sosialisasi nilai-niai UK ajarannya,
a
p umat Hindu dapat mengajarkan ajaran agamanya secara

dl len
gah k
ehidupan dalam masyarakal dan negara.

Mstak

Tijua

N kehidy

PeMerintan pan beragama di kalangan umal Hindu dapal dilial dari

Man gap );akm tercapainya segala aspek kemajuan dan kesejanieraan
amai. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Bhagawan

dala
M kitab Niti
Nitisara yang mengalakan hahwa tujuan bernegara adalah
sejahteraan di

(Sama weda,

arg

Meling
ungi s i
erta menjamin lercapainya kemajuan dan Ke

; b‘da
ng dal .
:379) am kondisi masyarakal yang aman dan maju.
ahwa terjaminnya atau

da adanya usaha
asi

L'bih i
Jauh g
h"bn dikemukakan dalam kitab Arhasastra b

a
pemb
°“GUnany angunan akan sengal bergantung kepa
a .
ng dilakukan secara sadar untuk mengurangi afau mengal

Deny

) U ga yang dapat menimbulkan penderitaan, baik sebagal akibat
fi |

perbuatan manusia sendir maupun akibat-akiba! yang lak
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1duga yang i

i imbul ka

aN benca e T o |

tint R ab i

- a-bencana sejenis lainnya o i i

g Berpe ‘

: gang pad

11 '.l a ' .

far s . ajaran-ajaran yang antara lain  sebagal '

E - ki : imana

n; 4ang baic Rl Hindu di Medan senaliasa berusaha menjalin kerja
sur pemerintah sebagai guru wisesa yang senantiasla

) el

¢
5.5 Filsafat Tat Tw
an Asi
si, Dharma agama dan Dharma hegara masing-

'Y adalah
merupak i
pakan dasar etik dan moral bagi umal Hindu dalam

T kewajib m
ann i i
ya baik sebagal Insan sebagai warga negara, u at yang

Mk yaity
| umat yan
Mﬂ. yang sadar akan hak dan kewajibannya selaku warga

&

%

Y-Prog
“T0blemg K
er -
ukunan Hidup Umat Beragama di Medan

& Pag
i 8 mas
ir-akhir ini muncul keinginan yang begitu nyald dari

agaj g
| Ompone
n
»,93"!9 . masyarakat untuk menjawab problema kerukun
n. Hal ini
al ini berpangkal dari kenyalaan bahwa masyarakal in

2 pag
: a kondisi
i yang amat majemuk, bak agamd elnis

aaj
arakter
808 .
osial yang timbul herdasarkan konfigurasi dae
132) tidaklah dapal

emerlukan secara
dapal ditemukan

an umat

budaya maupun
rah, Kerukunan

Umat
bera
gama menurut Ridwan LUDIS (2003

dan
0 sep
agai
sualy yang sudah selesai, nam ja m
ga
da pembangunan.

Timbul
anjurkan oleh agama. Setiap
ma, dan segala yang
a. Tegasnya
y membawa

rus
pro : st
ses identifikasi permasalahan sehing

9¢ah
annya
, agar
gar agama itu dapal memberi kontribusi pa

Dala
Dot M hal
pembangunan, semua agama menganjurkannya.

aan
' Pemb
angunan yang bagaimana yang di

mend
alangk

gkan maslahat dianjurkan oleh aga
(] dilarang agam

'an
Okan K
er
usakan baik phisik maupun M
nakan aKa

Py
®rintan
Tuh
an pada makhluk-Ny2 bila dilaksa




faal dan seli
seliap e , ;
p larangan-Nya pasti ada resikonya bila dilanggar oleh

ang menekankan

- Seperti d

. di ' :

" dkelahun agama tidak hanya memual ajaran y
an peribadatan (akta'abbud) letapi juga

aslahatan baq|
g agi manusia (al-maslahat al-‘ammah).

membawad misil

~ Dimensi .
bon sesj;j:fe:::;::?ar: inlilah yang yang perlu lebih diaplikasikan dalam
“almana 0 i .ua. Menurut.?endapat Nurkholish Madjid (2003:10)
ri Imam Syathibi, kemaslahatan terbagi tiga tingkatan
primer (Al-dharuriyah). yaitu

ma bagi infelementasi hukum.

dan ketimpangan yang
gori menjadi

5-""1 : K
{Enagighatar emaslahatan yang bersifal
!w . yang mesti menjadi acuan Ul
| id

ak, maka akan terjadi kelidakadilan

' ey Bimban
: g a

hlara kecendrungan ukhraw! dengan dunia
an Tuhan untuk

““Many
slaan universal.

Terma

S .
uk dalam kemaslahatan primer ada lima @ ). Melindungi 3gama
' (Hifzh al-aql)

(Hifzp
akdi

din) melindungi jiwa (Hifzh Al-Nafs)
ungi harta ((

Ungi ke
turunan (hifzh aknasbh) melind
nghorma

: lme
Ngha
basap bfgai keberagamaan siapapul juga, me
#Miligy herﬁkur, menjaga keturunan ( hak reproduks)
a .
rMa setiap orang. Kedua, kemaslaha

lyat)
'ya”u
kemaslahatan yang idaK menyeabkan ™"
fuk meringankan i pelaksananaan

huky
Uah h‘:l(;mme:inkan sebagai upaya un . '
Sanaan - Misainya diberi dispensasi dalam praklek penbadalan bila dallarvn
Nya terdapat kesulltan alau darural. Kemaslahatan gkunder ingin
ribadatan juga diberikal
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D: bm menarapkan pluralisme keagamaan menurut Syaifuddin al-
(N-Huda no.7 :2002:38), masih ada dua macam kendala transformasi
0 keagamaan, Pertama, Konflik sosial yang sangal mudah menyeret
7‘ Jama sebagai simbol solidaritas kelompok yang bertikai, Kedua,
para intelektual mencapai suatu kesamaan pola dalam meyakinkan

A pluralisme keagamaan, akhirnya pluralisme diterima masyarakat

ko““p yang penuh stigma (noda) perdebatan teologinya ketimbang

kllallsator pemandirian warga dari supermasi politik.




